






Tidak semua ibu berhasil memberikan ASI Esklusif sampai 6 bulan. Diperoleh 
dari 3 responden yang tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini tidak memberikan ASI 
Esklusif. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu 
Dini dengan pemberian ASI Esklusif pada ibu yang memiliki bayi di BPS Mimiek 
Andayani Simo Pomahan Surabaya. 
Desain penelitian analitik metode cross sectional. Populasi dan Sampel semua ibu 
yang memiliki bayi di BPS Mimiek Andayani Simo Pomahan Surabaya sebesar 20 orang. 
Pengambilan sampel secara total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. 
Variabel independen pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini dan variabel dependen 
pemberian ASI Esklusif dan dianalisis menggunakan uji Chi Square dengan tingkat 
kemaknaan nilai a=0,05. 
Hasil penelitian didapatkan hampir seluruhnya (85%) melakukan Inisiasi Menyusu 
Dini dan sebagian besar (70%) ibu memberikan ASI Esklusif. Hasil uji statistik Chi 
Square didapatkan nilai p=0,018, sehingga p < a maka H0  ditolak, artinya ada hubungan 
antara Pelaksanan Inisiasi Menyusu Dini dengan pemberian ASI Esklusif pada ibu yang 
memiliki bayi di BPS Mimiek Andayani Simo Pomahan Surabaya. 
Simpulan   penelitian   adalah    Inisiasi   Menyusu   Dini   mempengaruhi 
pemberian  ASI  Esklusif.  Diharapkan  bagi  tenaga  kesehatan  dapat memperkenalkan 
pentingnya pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini untuk meningkatkan keberhasilan 
pemberian ASI Esklusif pada saat kehamilan trimester III. 
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